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ABSTRAK

Moh. Robit Fuadil Fathoni. 2020. Model Sistem Pendeteksi Kualitas Dan Berat Telur
Ayam Horn Berbasis NodeMCU ESP8266 Terintegrasi loT (Internet of ThingS).
Skripsi, Progam Studi Teknik Elektro Universitas Islam Malang. Dosen Pembimbing
(I) Sugiono, S.T ., M.T. dan Pembimbing (Il) Oktriza Melfazen, S.T., M.T.

Pemilihan telur yang dilakukan oleh peternak saat ini masih menggunakan cara
manual, yakni dengan menerawang telur menggunakan lampu senter dan sinar
matahari. Dalam penelitian ini, kualitas telur diketahui dengan menggunakan sensor
LDR. Untuk mengetahui berat dari telur menggunakan sensor Load cell yang
terintergari dengan Internet of Things menggunakan aplikasi Blynk pada smartphone
untuk menunjukkan hasil dari suatu telur. Hasil dari penelitian ini jika Indikator telur
baik ditunjukkan pada aplikasi Blynk dengan nilai 0-999 bit dan telur buruk 1000-
1023 bit. Tingkat keberhasilan pada pembacaan berat telur 95.74% dan pembacaan
nilai ADC 98.39%.

Kata Kunci : Ldr, Loadcell, Internet of Things, Blynk
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SUMMARY

Moh. Robit Fuadil Fathoni. 2020. Model of Quality and Weight Detection System for
Horn Chickens Eggs Based NodeMCU ESP8266 Integrated 10T (Internet of ThingS).
essay, Electrical Engineering Study Program, Islamic University of Malang. Academic

Supervisor (1) Sugiono, S.T ., M.T. and Academic Supervisor (Il) Oktriza Melfazen, S.T.,
M.T.

The selection of eggs carried out by breeders currently still uses manual
methods, namely by looking at the eggs using a flashlight and sunlight. In this study,
the quality of eggs was determined using the LDR sensor. To determine the weight of
an egg, a load cell sensor that is integrated with the Internet of Things uses the Blynk
application on a smartphone to show the results of an egg. The results of this study if
the indicator of good eggs is shown in the Blynk application with a value of 0-999 bits
and bad eggs are 1000-1023 bits. The success rate in reading egg weight was 95.74%
and ADC value reading was 98.39%.

Keywords: Ldr, Loadcell, Internet of Things, Blynk
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Telur merupakan salah satu produk peternakan yang memiliki kandungan
protein yang cukup tinggi. Hal ini menyebabkan minat masyarakat mengkonsumsi
telur sangat tinggi. Selain memiliki kandungan protein yang cukup tinggi, telur
mudah didapatkan di toko, warung, dan pasar yang telah terdistribusikan secara
merata dari peternak telur [1].

Proses pemilahan telur pada saat ini masih menggunakan cara manual. Cara
pemilahan telur yang di lakukan oleh peternak adalah dengan cara menerawang
telur menggunakan lampu senter dan sinar matahari, jika telur tampak terang
berarti kondisi telur baik. Akan tetapi sebaliknya jika telur tampak gelap maka
kondisi telur buruk.

Citra candling telur merupakan citra yang didapatkan melalui proses
candling (Penerawangan) pada telur. Pengambilan citra candling dilakukan dengan
menggunakan lampu atau diarahkan pada cahaya.Hal ini bertujuan untuk
mengetahui telur tersebut fertil atau infertil berdasarkan dari terlihatnya pembuluh
darah (noktah merah) pada telur [18].

Penerawangan telur tersebut memerlukan waktu cukup lama, karena
mendeteksi telur secara manual, dan terkadang meleset karena faktor keterbatasan
indra penglihatan ketika lelah. Akibatnya tentu sangat fatal. Inilah yang membuat
mengapa tidak mudah untuk mendapat telur dengan kualitas terbaik.

Penentuan kualitas baik dan buruk pada telur sangat penting, agar peternak
biasa memilah telur yang busuk dan yang segar. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan sensor LDR (Light Dependent Resistor) Untuk mengetahui kualitas
baik buruk telur.

Sistem monitoring secara berkala diperlukan untuk memantau kualitas telur
yang dihasilkan oleh setiap ayam petelur di kandang ternak. Sistem monitoring
merupakan sistem pemantauan yang bertujuan untuk mengawasi segala aktivitas
atau kegiatan yang terjadi[l]. Pada umumnya, sistem monitoring
diimplementasikan pada suatu ruangan tertentu yang dianggap penting. Penerapan

sistem monitoring salah satunya digunakan untuk mengukur, memeriksa, atau
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mengevaluasi suatu objek yang dianggap penting tersebut. Dalam kasus ini, objek
yang akan dimonitoring adalah telur.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis terinspirasi untuk membangun
sebuah sistem yang bisa membantu peternak untuk mengetahui berat dan kuatilas
telur yang dihasilkan oleh ayam petelur setiap harinya secara otomatis. Sistem yang
akan dibangun berbasis Internet of Things (loT).

1.2. Rumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dari latar belakang tersebut adalah sebagai

berikut.
1. Bagaimana cara mengetahui kualitas telur menggunakan modul
NodeMCU?
2. Bagaimana cara mengetahui berat telur menggunakan modul NodeMCU?
1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang diingin dicapai adalah sebagai berikut.
1. Untuk mendeteksi kualitas dan berat telur berbasis NodeMcu.
1.4. Manfaat Penelitian
1. Dapat dijadikan refrensi dalam menentukan kualitas dan berat telur dari
hasil penelitan telur.
1.5. Batasan Penelitian

Adapun batasan masalah yang terdapat pada Tugas Akhir ini adalah sebagai
berikut.

1. Sensor yang digunakan berupa sensor LDR (Light Dependent Resistor) dan
Load Cell.

2. Nilai minimum telur yang baik berdasarkan hasil pengujian berlaku
umum.

3. Skripsi ini bersifat prototype.

4. Informasi yang diberikan hanya berupa kondisi dan berat telur yang
dihasilkan.

5. Pada penelitian ini menggunakan jenis telur dari ayam horn.
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1.6.

Sistematika Penulisan

Penulisan dalam skripsi ini menggunakan sistematika yang meliputi struktur

sebagai berikut:

1.

Bab 1. Pendahuluan Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab 2. Tinjauan Pustaka Berisikan dasar teori yang berisi konsep yang
dijadikan landasan dan pendukung dalam penelitian.

Bab 3, Metodologi Penelitian Berisikan langkah-langkah Perancangan,
pengukuran dan pengujian alat.

Bab 4, Hasil dan Pembahasan Berisikan hasil dari pengujian alat serta
mengevaluasi hasil uji coba dari metode penelitian.

Bab 5, Kesimpulan dan Saran Berisikan kesimpulan dari seluruh
penelitian dan saran untuk penelitian berikutnya.

Daftar Pustaka
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5.1.

BAB V PENUTUP
Kesimpulan.

Setelah melakukan perancangan, pengujian dan analisa sistem, dapat disimpulkan

beberapa hasil:

1.

5.2.

Kualitas telur diketahui dengan menggunakan sensor LDR. Indikator telur baik
ditunjukkan pada aplikasi Blynk dengan nilai 0-999 bit dan telur buruk 1000-1023
bit dengan nilai error 1.61%.

Cara mengetahui berat telur yakni dengan menimbang telur menggunakan load
cell dan timbangan konvensional. Setelah didapatkan nilai berat dari load cell
kemudian di bandingkan dengan nilai berat pada timbangan konvensional, maka
error yang dihasilkan 4.26%.

Saran.

Sistem pendeteksi kualitas dan berat telur berbasis NodeMCU ESP8266

Terintegrasi 10T (Internet of Thing) ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk

menciptakan sebuah sistem yang baik tentu perlu dilakukan pengembangan. Berikut

adalah saran bagi yang ingin mengembangkan sistem ini nantinya yaitu:

1.

Untuk hasil maksimum, sebaiknya menambahkan rel agar telur dapat menuju
sensor penyortir secara otomatis.

Untuk desain alat pada bagian penampang agar ditambahkan busa agar telur tidak
mudah pecah.

Aplikasi dapat mengalami perkembangan sesuai dengan kebutuhan di masa yang
akan datang. Adapun saran untuk alat ini adalah menambahkan fungsionalitas

untuk menyimpan data dari pengujian suatu telur.
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